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Abstrak

Van Zuidam 1983, kawasan Karst Gombong Selatan secara morfologi termasuk kedalam
=sal solusional atau karst. Penelitian ini mempunyai tujuan mengidentifikasi bentuklahan —
dahan karst secara rinci dan mendeskripsi macam — macam bentukan eksokarst seperti dolina,
dan bukit — bukit karst serta morfologi endokarst seperti goa karst (cave), stalaktit, stalakmit dan
s yang membentuk relief yang indah. Macam — macam morfologi karst itu merupakan potensi bagi

wng kegiatan geowisata, disamping itu kawasan karst tersebut juga memiliki infrastuktur berupa
aspal yang baik serta berbatasan langsung dengan Pantai Selatan Pulau Jawa. Kawasan Karst
song Selatan memiliki nilai keindahan dan ilmiah yang tinggi, maka kawasan ini dapat dijadikan
gai kawasan wisata geologi di Jawa Tengah. Penelitian dengan menggunakan interpretasi foto
= pankromatik , akan mampu membantu dalam rencana pengembangan wisata Karst di Gombong

e yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa macam metode, diantaranya
metode studi referensi, analisis data sekunder. pemetaan geologi, geomorfologi dan analisis
=ngan berkorelasi litologinya menggunakan foto udara pankromatik.

=sarkan Kepmen ESDM No. 961.K/40/MEM/2003 kawasan ini telah ditetapkan sebagai Kawasan
3 karena mempunyai fenomena alam yang unik dan langka serta mempunyai nilai penting bagi
wupan dan ekosistim. Pada kawasan ini telah dibuat tata ruang kawasan yang mencakup 3 zone
~= kawasan karst Kelas |, Il dan lll. Karst kelas | mencakup sekitar 75 persen luas dan berpotensi
gai fujuan wisata.

ord : zonasi, lokva, eksokarst, endokérst, lapies
Abstract

sording to Vian Zuidam 1983, Kars region at South Gombong morphologically included into Solusional
of Origin or Kars. This study has an objective to identify Kars Landform in detail and sort-kind of
skarst formation like dolina,Lokva , Lapies and kars hills as well as morphology endokars such as
= cave. Stalactite, stalagmite and forming beautiful relief. Kinds of Kars morphology has potential
sort for geotourism activities. Besides, the region also has enoght infrastructures like asphalt road
girectly adjacent to Java South Beach. Due to the kars Region at South Gombong has the beauty
high scientific value, so the area can be used as geological , tourism areas in Central Java. With
study of aerial photo interpretation, will be able to assist Kars tourism development plain in Southern
D0 g.

s study using several different methods, including the review of literature method,secondary data
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analysis. Geological mapping, geomorphological and slope analysis and its correlation lithology:
Based on minister of energy and resources decree No. EMR.961.K/40/MEM/2003 this area has

designated as protected areas because it has a unique natural phenomenon and rare as well as :
significant value for life and ecosystems. In this region has been created this includes the spatial
of the kars zone 3 Clas |, Il, Ill. Kars class | cover about 75 percent wider and potential as a &

destination.
Keywords : zoning, lokva, eksokarst, endokarst, lapies

I. Pendahuluan
Latar Belakang
Topografi karst adalah bentukan rupa bumi yang unik dengan kenampakan atau fenc
khas akibat proses pelarutan dan pengendapan kembali CaCQO3 diatas dan dibawah permukaan
Selain itu, bentang alam seperti karst juga dapat terjadi dari proses pelapukan, hasil kerja
misalnya pengikisan, pergerakan tektonik, pencairan es, dan evakuasi dari batuan beku (lava).
proses utama pembentukannya bukan pelarutan, maka bentang alam demikian disebut pseude
(Milanovic,1996). Sementara itu karst yang terbentuk oleh pelarutan disebut treukarst (Sari Bah
2004).

Salah satu potensi yang ada di daerah karst adalah air bawah tanah yang tersimpan ¢
bentukan morfologi karst dimana batuan karbonat bertindak sebagai akuifer dengan jumlah penyi
air tanah yang melebihi akifer jenis lain. Air tanah merupakan salah satu unsur sumber daya &
(“Natural Resoursces”) yang sangat penting keberadaanya untuk kehidupan makhluk hidup (ma
hewan dan tumbuh-tumbuhan) karena menunjang berbagai aktivitas kehidupan.

Maka dari itu pengoptimalan pemanfaatan dan perlindungan karst dengan pe
daerah karst perlu diperhatikan untuk menunjang kelestarian daerah karst. Pembagian daerah
berdasarkan Kepmen ESDM No. 961.K/40/MEM/2003 dan mengoverlay peta-peta tematik
Kawasan karst Gombong Selatan perlu digali potensi yang terkandung di dalamnya dengam
memperhatikan kelestariannya, yaitu dengan menggali potensi estetika untuk dikembangkan m
asset geowisata. Potensi estetika eksokarst dan endokarst yang terkandung di kawasan karst Go
Selatan adalah sangat besar dan masih merupakan asset yang penting untuk perencanaan gec
daerah.

Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan zonasi kawasan karst Gombong S&&
menggunaka foto udara pankromatik sebagai daerah tujuan wisata geologi.
Perumusan Masalah

Menentukan macam-macam morofologi karst dengan medasarkan atas unsur-unsur
pengenalan karst.

Peta lokasi penelitian secara administrasi berada pada, 109°23'30" - 109°29'30°E
07°'38'30 — 07°44'00' LS pada Peta Rupa Muka Bumi Digital Indonesia Lembar Rowokele,
daerah penelitian termasuk dalam lembar Banyumas (Gambar1.0.) dan letak dalam Peta Rupa M
Bumi Digital Indonesia Lembar Rowokele (Gambar 1.1.).

Metodologi

Pengumpulan data-data sekunder yaitu sekumpulan peta- peta tematik yang berhut
dengan potensi karst. Metode interpretasi litologi dan interpreasi geologi dilakukan dengan kuna
menginterpretasikan suatu kenmpakan rona, tekstur, pola, ukuran, dan asosiasi. Disamping itu ¢
interpretasi geologi juga memakai unsur penunjang anataralain: foto udara tahun keluaran
skala 1:20.000, Peta topografi digital lembar Rowokele skala 1:25.000, analisa bentuk lahan,
pola pengaliran dan vegetasi. Selain itu dilakukan analisis laboratorium guna menetukan jens
batugamping yang ada di lapangan (analisa kalsimetri & etsa). Hasil dari penelitian berupa peta
bentuk lahan karst secara detil.
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=nan Geologi

Serdasarkan sosiografi regional, kondisis morfologi daerah telitian berada di zona pegunungan
Jawa Tengah — Jawa Timur Bemmelen 1949. Pegunungan ini menurut Van Bemmelen dibagi
#iga sub zona, Lajur Pegunungan Serayu Selatan, Lajur Tekuk Tengah (Depresi Jawa) dan
=mgunungan Selatan. -

Fisiografi Gombong Selatan yang merupakan rangkaian pegunungan Karangbolong terletak
selatan Jawa Tengah. Pegunungan ini merupakan lajur terisolir, yang terpisah dari lajur
2n di daerah Jawa Barat dan Yogya Selatan.
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Gambar1.0. Lokasi daerah penelitian
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Gambar 1.1. Peta lokasi penelitian yang dikutip dari Peta Rupa Bumi Digital Indonesia Lembar
Rowokele (1308-342).
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Stratigrafi Regional Gombong Selatan

Daerah Gombong Selatan termasuk dalam Peta Geologi Lembar Banyumas. S
regional, stratigrafi daerah Gombong Selatan menempati cekungan Jawa Selatan, (Asikin, dkk.
Di bagian selatan tersebar formasi Gabon (Tomg) yang berumur oligosen akhir sampai miosen
Formasi ini tersusun oleh batuan hasil kegiatan gunungapi yang bersatuan andesit sampa
termasuk anggota tuff. Batuan andesit (Tma) yang berumur akhir miosen awal sampai miosen
menerobos formasi gabon dan mengakibatkan perubahan-perubahan pada formasi tersebut.

Formasi Gabon dan batuan andesit terobosan ditindih secara tidak selaras oleh
Kalipucang (Tmk) yang berumur miosen tengah. Sebaran Formasi Kalipucang terdapat di peg
karangbolong yang terdiri dari batugamping klastik dan batugamping terumbu.

Formasi Halang (Tmph) yang merupakan sedimen turbidit paling muda di lembar ini, be
akhir miosen tengah sampai pliosen awal. Formasi ini mempunyai anggota breksi dan anggota ba

.. Sedimen kuarter berupa Aluvium (Qa) merupakan endapan termuda yang menindih tak

formasi yang ada dalam cekungan Serayu Selatan maupun Cekungan Jawa Selatan. Satuan ini
endapan Undak, Endapan Pantai, dal Aluvial.

SATUAN STRATIGRAFI
UMUR BANYUMAS KEBUMEN

Bulsis
KWARTER S

PLIOSEN

ATAS " Fin Halag]

TENGAH

BAWAH

Zmuo—~g

OLIGOSEN

Fm Gdbon?
EOSEN

PALEOSEN Komplek Lah Ub (nadangs)

Gambar 2.0. Kolom Stratigrafi Lembar Banyumas (Asikin dkk,1992). Bagian yang ditz
merupakan stratigrafi Gombong Selatan.

lll. Pembahasan

Berdasarkan unsur penafsiran foto udara seperti bentang alam aspek fisik ,lithologs
bagian relief yang tinggi pada bukit kars terdapat batugamping non klastik . Pada batu oz
peneliti membagi fasies-fasies berdasarkan kiasifikasi dari Dunham, Antara lain fasies bouns
fasies packstone, fasies wackestone,fasies batugamping kapur (chalky limestone). Pada bagian
rendah diantara bukit-bukit kars terdiri dari batugamping fragmental. Pada daerah telitian bentuk
morfologi antara lain lubang-lubang berbentuk lonjong dinamakan uvala, kemudian uvala-uvais
bergabung menjadi satu terisi air disebut Lokva. Dari bentuk lahan terdapat; bukit kars, dataras
bukit kars ,kerucut kars, lembah kars dan Lokva.
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Analisis sudut lereng, dengan sudut +15°-30° dicirikan dengan bentuk bukit: puncak agak
ng relatif cekung dan kemiringan landai, Untuk sudut lereng +40°-60° dicirikan dengan
it puncak relatif cembung, lereng rata-rata cembung, kemiringan lereng curam, Untuk sudut
-70° dicirikan dengan bentuk bukit; puncak relatif lancip,lereng relatif cembung, kemiringan
s=mudian untuk sudut £50°-80° dicirikan puncak relatif lancip, lereng rata dan kemiringan sangat

Berdasarkan analisis kelerengan ,dapat disimpulkan bahwa kelerengan kars cinderung

oleh proses pelarutan dan biasanya proses larutan tersebut diikuti oleh proses runtuhan,
demikian secara keseluruhan proses pelarutan maupun runtuhan pada daerah telitian belum
i i2hap lanjut. Berikut tabel yang menerangkan kelas lereng, kisaran luas, lokasi dan penggunaan
wilayah karst.

Tabel 3.0. Analisis kelerengan

K=las Lereng Kisaran Luas Lokasi (Desa) Penggunaan Lahan

-Sikayu
: Area Persawahan
<5% -Tlogosari
Area Pemukiman
-Pakuran
-Banyumudal
-Redisari
Area Persawahan
Menengah <5% -Kalisari
Area Pemukiman
-Watukelir

-Kalibangkang
Hampir semua Desa pada | Area Perkebunan dan

30% wilayah karst memiliki | Pemukiman dalam skala
lahan ini kecil (£10-20m)
Mendominasi dan | Hutan,semak  belukar
Curam 50% tersebar di semua Desa | dan budidaya tanaman
3 pada wilayah karst jati
Sangat Curam <5% Ayah -

Foto3.1. Kenampakan bentuk bukit dengan sudut lereng £15°- 30°
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Bentuk Bukit

Puncakagak cembung

Lereng relatif cekung

Kemiringan relatif landai

Sudut Lereng +15°% 30°
Ukuran d : £60°- 30°
t @ x15% 40°
Pemerian 1.Komposisi : Algae,Foraminifera besar berdiameter 6cm, Te
(koral).
2.Batuan berupa Batugamping Kapur (Chalky Limestone).
3.Jenis batuan asal : Boundstone (Framestone)
- 4.Bukit ditumbuhi vegetasi berupa rumput dan pepohonan
Lokasi - Banyak terdapat diDesa Blanyumudal, Desa Redisari dan Desa Kalisar
Foto3.2. Bentuk bukit dengan sudut lereng £50°-70
Bentuk Bukit
Puncak relatif lancip
Lereng relatif cembung
Kemiringan curam-sangat curam
Sudut Lereng +50°- 70°
Ukuran d : £40°- 70°
t @ £30°% 70°
Pemerian 1.Komposisi : Algae,Foraminifera kecil-besar.
2.Batuan berupa Batugamping Kapur (Chalky Limestone).
3.Jenis batuan asal : Grainstone
4.Bukit ditumbuhi vegetasi lebat dan pepohonan
Lokasi Banyak terdapat di Desa Banyumudal, Desa Sikayu , Desa Redisari ca=
Desa Kalisari

o e e
—_—————
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Foto3.3. Bentuk bukit dengan sudut lereng +50°- 80°

Bentuk Bukit
Puncak relatif lancip
Lereng rata
Kemiringan sangat curam
Sudut Lereng 450°- 80°
Ukuran d: +30°%60°
t : £40° 100°
Pemerian 1.Komposisi : Algae,Foraminifera besar berdiameter 2-6cm, Terumbu
(coral) dengan struktur tumbuh, mengandung lumpur karbonat <10% dan
butiran saling mendukung (kontak-encrusting).
2.Jenis batuan : Bounstone (Framestone).
3.Bukit ditumbuhi vegetasi lebat tanpa terdapat pohon besar:
Lokasi Banyak terdapat cfi Desa Ayah, Desa Mangunweni , Desa Jatijajar dan

Desa Pakuran
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Foto3.4. Bentuk bukit dengan sudut lereng +40°- 60°

Bentuk Bukit

Puncak relatif lancip
Lereng relatif cembung
Kemiringan curam-sangat curam

Desa Pakuran.

Sudut Lereng +40°- 60°
Ukuran d : £60° 100°
t :£70°% 100°
Pemerian 1.Komposisi : Algae,Foraminifera besar berdiameter 2-6cm, kadang
dijumpal ganggang merah (Rhodophycae) dan setempat dapat dijumpa
terumbu, mengandung lumpur karbonat <10% dan butiran saling
mendukung (kontak) i
2.Jenis batuan: Algae Grainstone ‘
3.Bukit ditumbuhi vegetasi cukup lebat dan jarang terdapat pepohonm#
besar. i
Lokasi Banyak terdapat di Desa Rogodadi, Desa Mangunweni , Desa Jatijajar dan

1-232

1st Earth Science International Seminar - ISBN 978-602-197¢




Foto udara Morfologi kars berupa dataran diantara perbukitan kars yang dibatasi oleh gawir
yang saling menghadap.

6. Kenampakan lapangan dari batugamping packstone, disusun oleh butiran dengan kehadiran

ryang cukup banyak dan biasanya butiran berupa cangkang foraminifera besar,foraminifera

ik, cangkang moluska dan alga,Singkapan berpermukaan kasar, berlubang-lubang dan tajam.
Dengan arah kamera menghadap utara.
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3.9. Kenampakan boundstone ini tampak berwarna kuning kecoklatan, tersusun atas koral yang
tuk struktur tumbuh, yang biasa terdapat pada bukit yang bersudut lereng £50°- 80°. Arah
kamera menghadap ke bawah.

3.1.0. Kenampakan grainstone, dengan fragmen cangkang moluska berukuran lebih dari 2cm,
biasa terdapat pada bukit yang bersudut lereng +50°- 70°. Arah kamera menghadap ke bawah.
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Foto3.1.1. Bentuk Lapies dari batugamping berfasies boundstone, lapies tampak tidak kasar
tajam dengan lubang-lubang kecil <10cm sebagai bekas pelarutan, diDesa Tlogosari dengan
kamera menghadap utara. '

Foto3.1.2. Bentuk Lapies dari batu gamping berfasies packstone, permukaan sangat kasar dan
serta tidak rata, di Desa Argopeni dengan arah kamera menghadap ke barat.

IV. Kesimpulan

Pada daerah telitian termasuk dalam bentuk asal kars yang berstadia dewasa, karena
bentuk awal tidak ada yang seperti dolina atau lubang-lubang kars yang berbentuk bulat,
karsnya berbentuk tidak bulat, terdapat runtuhan dilubang kars dan membentuk uvala kemudian
pengaruh eksogen sehingga terbentuk bentukan yang khas, seperti kerucut pyramid dsb.

l
ll
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-bentuk kars sebagai prodak morfologi antara lain adalah kerucut,bentuk kubah dan
a diantaranya bentuk-bentuk itu terdapat telaga atau lokva yang terbentuk karena adanya
i proses pelarutan pada lubang-lubang kars yang kemudian terisi air secara alamiah,
ini menjadi potensi kegiatan wisata geologi di daerah Gombong Selatan. Bentukan khas serta
pada daerah ini menjadi potensi kawasan kars yang mendukung kawasan geowisata.

plensi kawasan kars sudah terdapat infrastruktur yang memadahi seperti akses jalan dan
astruktur yang lain. seperti jaringan listrik,jaringan telpon dan fasilitas umum yang
g terbentuknya wisata geologi di Gombong Selatan, Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa
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